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Abstract 
 

This study aims to examine the effect of the Write Around learning model assisted by digital image 

media on students' narrative writing skills in elementary school. This experimental research used a 

pretest-posttest control group design. The subjects were two classes: the experimental class, which used 

the Write Around model assisted by digital image media based on Canva, and the control class, 

which applied the Problem-Based Learning (PBL) model. The results show that the Write Around 

model assisted by digital image media is effective in improving students' narrative writing skills. This 

is evident from the average score increase from 7.2 in the pretest to 18.3 in the posttest in the 

experimental class, while the control class only reached 13.6 in the posttest. Statistical tests also 

showed a significant difference between the experimental and control classes, with the Write Around 

model having a greater impact on students' writing skills. Based on these findings, it can be concluded 

that the use of an innovative learning model assisted by digital media, specifically Canva-based digital 

images, can be an effective solution to enhance students' literacy skills, particularly in narrative 

writing. 

Keywords: Learning Model, Write Around, Digital Image Media, Writing Skills, Narrative 

Writing  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Write Around 
berbantuan media gambar seri digital terhadap keterampilan menulis karangan narasi siswa SD. 
Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan menggunakan desain pretest-posttest control 
group. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan model 
Write Around berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva, dan kelas kontrol yang 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 
Write Around berbantuan media gambar seri digital terbukti efektif dalam meningkatkan 
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keterampilan menulis karangan narasi siswa. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan skor rata-rata 
dari 7,2 pada pretes menjadi 18,3 pada postes di kelas eksperimen, sementara kelas kontrol hanya 
mencapai 13,6 pada postes. Uji statistik juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan model Write Around memberikan pengaruh yang lebih 
besar terhadap keterampilan menulis siswa. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran inovatif berbantuan media digital, khususnya gambar 
digital berbasis Canva, dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan keterampilan literasi siswa, 
terutama dalam menulis karangan narasi. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran, Write Around, Media Gambar Digital, Keterampilan Menulis, 
Karangan Narasi 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran menulis tidak dapat dilepaskan dari penggunaan bahasa sebagai medianya. 

Menulis merupakan sebuah cara untuk menuangkan ide atau gagasan. Aktivitas menulis 

disebut sebagai aktivitas yang produktif dan ekspresif. Menulis disebut produktif, karena 

dengan melakukan aktivitas menulis, seorang individu mampu menciptakan suatu karya 

tulis yang merupakan hasil dari kegiatan mencurahkan pemikiran, gagasan, ide atau opini. 

Sedangkan, ekspresif dapat diartikan bahwa kegiatan menulis bukan hanya menciptakan 

rangkaian- rangkaian kalimat yang jelas dan bermakna, namun kegiatan menulis juga dapat 

memunculkan perasaan. Menulis merupakan salah satu kegiatan yang cukup kompleks dan 

sukar, karenanya banyak siswa yang merasa kesulitan dalam menemukan, mengembangkan, 

dan merangkai ide, gagasan atau pemikiran menjadi sebuah kalimat terpadu yang dapat 

menciptakan suatu karya tulis yang baik dan bermakna (Martha & Situmorang, 2018). 

Keterampilan menulis mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-

hari, selain itu keterampilan menulis juga perlu ditanamkan kepada siswa Sekolah Dasar 

(SD), dengan memiliki keterampilan menulis yang baik, maka seseorang dapat 

mengeluarkan gagasannya melalui kosakata yang dituangkan dalam media tulisan (Wahyuni, 

2019). Selain itu dengan memiliki kemampuam menulis, cakrawala berpikir kreatif dan kritis 

siswa dapat berkembang dan mempertajam kepekaan perasaan, penalaran, serta kepekaan 

anak terhadap masalah kemanusiaan. Siswa SD diharapkan dapat menyerap aspek- aspek 

dasar dari keterampilan menulis sebagai bekal ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Oleh 

karena itu, keterampilan menulis perlu ditingkatkan dalam proses pembelajaran di SD agar 

tumbuh budaya yang literasi (Ellyana & Damayanti, 2013). 
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Menurut (Lisa dkk., 2019), narasi merupakan teks yang menceritakan sebuah kejadian 

ataupun peristiwa dengan cara kronologis (pada kesatuan waktu tertentu) yang 

mengutamakan adanya tindak-tanduk (perbuatan aktif) dari tokoh beserta ilustrasinya. 

Meskipun siswa mampu menceritakan, namun ketika diminta untuk menuliskan beberapa 

siswa masih terlihat kesulitan karena perlu menentukan ide, mengembangkan ide, dan cara 

berpikir yang runtut. Bagi siswa, untuk mencapai hasil tulisan yang lebih baik maka 

dibutuhkan bimbingan dan stimulus-stimulus agar ide dapat berkembang dan tulisan 

menjadi runtut. Menulis karangan bagi peserta didik masih merupakan kegiatan atau tugas 

yang cukup berat, sebab menulis karangan atau narasi tanpa adanya petunjuk atau 

bimbingan yang berupa contoh cara membuat sebuah karangan yang runtut dan memilih 

kata yang tepat akan sulit memperoleh hasil yang baik. Dalam hal ini guru telah 

memperhatikan kesulitan peserta didik dalam membuat karangan atau narasi. 

Pada umumnya guru menggunakan model pembelajaran dengan pendekatan teacher 

centered dalam pembelajaran menulis karangan narasi, sehingga kegiatan pembelajaran 

berlangsung monoton dan siswa akan merasa bosan karena pembelajaran didominasi oleh 

pemaparan guru saja tanpa melibatkan siswa secara aktif untuk berdiskusi atau 

mengembangkan kreativitasnya. Penggunaan model pembelajaran serta media pembelajaran 

harus dilakukan seefektif mungkin sehingga dapat menumbuhkan antusiasme dari siswa 

serta bermakna bagi mereka (Ramadhani, T., & Koryati, 2018).  

Setelah melakukan wawancara dengan kepala Sekolah di SDN 01 Munjuljaya, ditemukan 

fakta bahwa siswa di SD tersebut sangat responsif apabila terdapat guru yang mengajar 

dengan memanfaatkan teknologi. Namun yang menjadi salah satu kendalanya merupakan 

sebagian besar guru di sana belum cukup menguasai teknologi sehingga yang 

memanfaatkan teknologi terhitung ada 2 guru yakni guru Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dan Literasi Digital serta guru Bahasa Inggris. Kepala sekolah SD tersebut 

menyatakan bahwa pembelajaran yang memanfaatkan teknologi lebih efektif karena 

pemahaman siswa menjadi lebih baik dan meningkatkan gairah belajar siswa. Oleh sebab itu 

sedang mengupayakan untuk tenaga pengajarnya mengikuti pelatihan berbasis teknologi 

untuk pembelajaran sekolah dasar. Setelah mengetahui bahwa siswa SD tersebut lebih 

responsif apabila pembelajaran dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, langkah 

selanjutnya adalah berdiskusi mengenai keterampilan apa yang ingin dikembangkan dan 

kepala sekolah SD tersebut menyatakan bahwa ada 2 kelas di kelas IV yang ketika 

mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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Berdasarkan hasil wawancara bersama kepala sekolah, peneliti memperoleh data bahwa 

pada kelas IV A dan IV B SDN 01 Munjuljaya, terdapat gejala tentang siswa yang dinilai 

kurang mampu menulis karangan narasi baik menulis karangan narasi yang sesuai dengan 

judul, merangkai suatu peristiwa sesuai dengan judul, penggunaan kosakata dengan benar, 

serta menentukan plihan tata bahasa dan teknik penulisannya. Pada pembelajaran mengenai 

karangan menulis pada mata pelajaran Bahasa Indonesia selama ini, guru lebih dominan 

mengajar dengan menggunakan metode ceramah sehingga siswa terlihat kurang aktif dan 

keterampilan anak dalam menulis karangan narasi masih rendah. 

Salah satu cara untuk merancang pembelajaran yang menarik adalah model pembelajaran 

Write Around melalui Media Gambar Berseri Digital Canva. Menurut Warsono & Hariyanto 

(2017), model pembembelajaran Write Around merupakan suatu model pembelajaran 

berkelompok dengan semua siswa dalam satu kelompok tersebut harus bergantian 

memberikan ide pemikirannya dituangkan kedalam tulisan sehingga akan menjadi sebuah 

karangan yang utuh dan siswa dapat memberikan kesimpulan dari karangan yang merika 

buat bersama dengan temannya. Aktivitas ini mendorong siswa untuk berpikir secara tepat 

dan analitis dalam satu kelompok dan menjawab suatu pertanyaan yang berujung terbuka 

antar anggota kelompok. 

Pada pembelajaran Write Around peserta didik berpikir secara individu, berdiskusi dengan 

kelompoknya saling bertukar pendapat kemudian menuliskan dengan bahasanya sendiri. 

Model ini dapat memberikan kontribusi siswa dalam menulis secara merata. Model Write 

Around dirancang untuk mengatasi hambatan menulis yang sering dialami oleh para siswa 

jika melakukan menulis sendiri. Siswa akan lebih mudah menulis ketika berkelompok 

(Kusumastuti dkk., 2023). 

Kelebihan model pembelajaran Write Around peserta didik adalah mampu mengembangkan 

kemampuan yang lebih kritis pada peserta didik melalui belajar berkelompok. Dengan 

adanya keunggulan dari model pembelajaran Write Around yang telah dijabarakan, kemudian 

dikombinasikan dengan sebuah media pembelajaran agar penerapannya berlangsung secara 

optimal. Alasan pemilihan peningkatan keterampilan menulis teks narasi pada Sekolah 

Dasar dengan penerapan model Write Around berbantuan media gambar berseri digital 

berbasis canva, peserta didik dapat menggali, menemukan, dan mengelola sendiri 

pengetahuannya melalui diskusi dengan teman kelompoknya, sehingga pembelajaran pun 

menjadi aktif dan efektif. Menulis karangan narasi dengan model Write Around akan lebih 
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optimal jika ditunjang dengan media yang menarik dan inovatif. Peneliti memilih media 

gambar seri untuk merangsang daya pikir peserta didik dalam memunculkan ide-ide gagasan 

karangan narasi. 

Media gambar berseri yaitu media gambar yang menggambarkan suatu rangkaian cerita atau 

peristiwa secara urut berdasarkan topik yang terdapat pada gambar. Dengan demikian 

penggunaan media gambar berseri berbasis Canva merupakan salah satu media 

pembelajaran yang efektif dengan menggabungkan fakta, ide atau gagasan secara jelas yang 

berasal dari gambar tersebut. Dengan media gambar berseri yang berbasis digital berupa 

Canva, peserta didik diharapkan dapat mempelajari keterampilan baru dalam teknologi dan 

pengembangan teknologi berupa aplikasi digital Canva. Dengan adanya suatu model Write 

Around, peserta didik dapat menggali dan mengolah kemampuan berpikir kritis agar dapat 

terasah dan dibantu dengan gambar seri berbasis digital yang dikemas secara menarik 

sehingga dapat mempermudah siswa serta membentuk daya tarik mereka untuk semakin 

memperhatikan proses aktivitas belajar dengan baik (Intanni, 2020). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan efektivitas 

penggunaan model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri digital 

berbasis Canva dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Secara 

khusus, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui: (1) hasil belajar pada kelas eksperimen 

yang menggunakan model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri 

digital berbasis Canva, (2) hasil belajar pada kelas kontrol yang menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning, dan (3) pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva terhadap 

keterampilan menulis karangan narasi siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran komprehensif tentang keunggulan 

dan efektivitas model pembelajaran berbasis teknologi ini dalam meningkatkan 

keterampilan menulis narasi. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi bagi pendidik untuk mengintegrasikan media digital inovatif dalam 

proses pembelajaran, khususnya dalam pengajaran keterampilan menulis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kuasi eksperimen, yang 

bertujuan untuk mengukur pengaruh model pembelajaran Write Around berbantuan media 
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gambar seri berbasis digital Canva terhadap keterampilan menulis teks narasi siswa Sekolah 

Dasar. Penelitian kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis data numerik yang 

diperoleh melalui tes keterampilan menulis siswa. Desain penelitian ini termasuk dalam 

kategori Non Equivalent Control Group Design, di mana kelompok eksperimen dan 

kontrol tidak dipilih secara acak. Kelompok eksperimen diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran Write Around berbantuan media Canva, sementara kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran konvensional. Setiap kelompok mengikuti pretest dan posttest 

untuk mengukur perubahan keterampilan menulis teks narasi. 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dengan 40 

siswa yang terbagi dalam dua kelas, yaitu kelas eksperimen (IV A) dan kelas kontrol (IV B). 

Instrumen yang digunakan berupa tes non-objektif dalam bentuk uraian yang mengukur 

kemampuan menulis teks narasi. Tes ini diberikan sebagai pretest dan posttest untuk 

masing-masing kelompok. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan uji statistik 

regresi sederhana untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh model pembelajaran 

terhadap keterampilan menulis siswa. Validitas dan reliabilitas instrumen tes juga diuji 

dengan menggunakan korelasi poin biserial dan rumus KR-20. 

Adapun metode dalam penelitian ini: 

1. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design, yang 

melibatkan: 

Kelas eksperimen: Diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Write Around 

berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva. 

Kelas kontrol: Diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning. 

2. Tahapan Penelitian 

• Senin, 9 Desember 2024 (Pre-test): Mengukur kemampuan awal siswa terkait 

keterampilan menulis karangan narasi pada kedua kelas (eksperimen dan kontrol). 

• Selasa-Kamis, 10-12 Desember 2024 (Pembelajaran): 

Dilakukan tiga kali pembelajaran (1 JP per hari, 35 menit) pada kedua kelas, dengan 

perlakuan berbeda: 

-Kelas eksperimen menggunakan Write Around berbantuan Canva. 
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-Kelas kontrol menggunakan Problem Based Learning. 

• Jumat, 13 Desember 2024 (Post-test): Mengukur kemampuan akhir siswa setelah 

perlakuan, untuk membandingkan peningkatan keterampilan menulis antara kedua 

kelompok. 

3. Durasi Penelitian 

Total durasi penelitian adalah 8 hari, termasuk persiapan dan evaluasi. Sesi pembelajaran 

inti berlangsung selama 3 hari, masing-masing 1 JP per hari. 

 

HASIL 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk karena 

jumlah sampel yang relatif kecil, yaitu sebanyak 20 siswa. Kriteria pengujian yang diterapkan 

adalah sebagai berikut: jika nilai signifikansi (sig.) ≥ 0,05, maka data dinyatakan memiliki 

distribusi normal; sedangkan jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, maka data dianggap tidak 

berdistribusi normal. Analisis data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 

versi 27, dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel dibawah 

Tabel 1 Uji Normalitas Data Pretes 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,934 20 0,182 

Kontrol 0,950 20 0,360 

 

Tabel di atas menunjukkan hasil uji normalitas untuk data pretes keterampilan menulis 

karangan narasi pada kelas eksperimen, di mana nilai signifikansi yang diperoleh adalah 

0,182. Karena nilai ini lebih besar dari 0,05, data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

Hal serupa juga berlaku untuk data pretes pada kelas kontrol, yang memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,360. Dengan nilai tersebut yang juga lebih besar dari 0,05, data pretes 

pada kelas kontrol dapat disimpulkan memiliki distribusi normal. 

1. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan karena data yang diperoleh dari kedua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen dan kontrol, sudah berdistribusi normal. Tujuan dari uji ini 

adalah untuk mengetahui apakah varians kedua kelompok tersebut homogen atau tidak. 
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Jika hasilnya homogen, analisis selanjutnya dapat menggunakan uji t. Namun, jika 

variansnya tidak homogen, maka uji yang digunakan adalah uji t’. Hasil uji homogenitas 

dapat ditemukan pada Tabel dibawah: 

Tabel 2 Uji Homogenitas Data Pretes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

0,225 1 38 0,638 

 

Tabel diatas menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,638, yang lebih besar dari 

0,05. Ini mengindikasikan bahwa variansi antara kelompok kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah homogen. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan bahwa kedua 

kelompok memiliki distribusi normal dan variansi yang homogen, langkah berikutnya 

adalah melaksanakan uji t. 

 

2. Uji Perbedaan Rata-rata Pretes 

Uji yang digunakan untuk menguji perbedaan dua rata-rata pretes keterampilan menulis 

karangan narasi siswa adalah dengan menggunakan uji t. Hipotesis pengujiannya adalah 

sebagai berikut: 

𝐻0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal keterampilan 

menulis karangan narasi siswa pada kelompok eksperimen yang mendapat 

model pembelajaran Write Around dengan bantuan media gambar seri 

digital berbasis Canva dan siswa yang mendapat model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL). 

𝐻1: Terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan kemampuan awal 

keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelompok eksperimen 

yang mendapat model pembelajaran Write Around dengan bantuan media 

gambar seri digital berbasis Canva dan siswa yang mendapat model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Kriteria pengujian: H0 diterima jika nilai signifikansi  > 0,05, dan H0 ditolak jika nilai 

signifikansi ≤ 0,05. Berikut ini adalah hasil uji t data pretes kemampuan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa yang disajikan pada Tabel 3: 
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Tabel 3. Uji t  Data Pretes 

Data 
Analisis Uji-t 

T df Sig. (2-tailed) 

Pretes Keterampilan Menulis 
Karangan Narasi 

-0,253 38 0,802 

 

Tabel diatas menampilkan hasil analisis uji-t yang digunakan untuk mengevaluasi data 

pretes keterampilan menulis karangan narasi siswa. Hasil uji-t menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,802, yang lebih besar dari batas signifikansi 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

kemampuan awal keterampilan menulis karangan narasi siswa pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen terdiri dari siswa yang akan mengikuti pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva. 

Sementara itu, kelompok kontrol adalah siswa yang akan belajar menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Karena kemampuan awal kedua kelompok 

dinyatakan seimbang, hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki kondisi yang 

setara untuk dijadikan subjek penelitian. Kondisi ini penting untuk memastikan bahwa 

perbedaan hasil postes nanti murni disebabkan oleh perlakuan (intervensi model 

pembelajaran) yang diberikan, bukan karena adanya perbedaan kemampuan awal yang 

signifikan. 

Selain itu, penggunaan uji-t dalam tahap analisis ini membantu menguatkan validitas desain 

penelitian, terutama dalam membandingkan efektivitas dua model pembelajaran yang 

berbeda. Dengan memastikan tidak adanya perbedaan kemampuan awal antara kelompok 

eksperimen dan kontrol, penelitian dapat lebih obyektif dalam mengevaluasi hasil postes, 

sehingga memberikan gambaran yang jelas tentang model pembelajaran mana yang lebih 

efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. Hal ini 

menegaskan pentingnya analisis awal dalam mendukung kesimpulan yang lebih akurat dan 

relevan dari penelitian ini. 

Analisis Data Postes 

Setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan, kedua kelompok siswa, baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol, menjalani tes akhir berupa postes. Kelompok 
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eksperimen diberikan pembelajaran dengan model Write Around yang menggunakan media 

gambar seri digital berbasis Canva, sedangkan kelompok kontrol belajar menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL). Postes ini dirancang untuk mengukur keterampilan 

menulis karangan narasi siswa setelah mereka menyelesaikan proses pembelajaran dengan 

pendekatan yang telah ditentukan untuk masing-masing kelompok. 

Tujuan utama dari pelaksanaan postes adalah untuk mengevaluasi sejauh mana kedua 

model pembelajaran tersebut memengaruhi keterampilan siswa dalam menulis karangan 

narasi. Dengan membandingkan hasil postes dari kedua kelompok, peneliti dapat 

menentukan apakah terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis 

karangan narasi antara siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis Write Around dengan 

Canva dan siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis PBL. Selain itu, postes juga 

berfungsi untuk mengidentifikasi model pembelajaran mana yang lebih efektif dalam 

meningkatkan kualitas keterampilan menulis siswa. Melalui hasil postes, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang keunggulan 

masing-masing model pembelajaran serta kontribusinya terhadap pengembangan 

keterampilan literasi siswa, khususnya dalam konteks menulis karangan narasi. 

• Uji Normalitas Data Postes 

Uji normalitas terhadap data postes juga dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk 

karena jumlah sampel yang sama, yaitu sebanyak 20 siswa. Kriteria pengujian yang 

diterapkan juga sama, yaitu sebagai berikut: jika nilai signifikansi (sig.) ≥ 0,05, maka data 

dinyatakan memiliki distribusi normal; sedangkan jika nilai signifikansi (sig.) < 0,05, 

maka data dianggap tidak berdistribusi normal. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, dan hasilnya ditampilkan dalam Tabel 4: 

Tabel 4 Uji Normalitas Data Postes 

Kelas 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Eksperimen 0,928 20 0,140 

Kontrol 0,917 20 0,087 

 

Tabel 4 memperlihatkan bahwa hasil uji normalitas untuk data postes keterampilan 

menulis karangan narasi di kelas eksperimen menunjukkan nilai signifikansi 0,140, yang 

lebih besar dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa data tersebut berdistribusi normal. 
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Begitu pula hasil uji normalitas untuk data postes keterampilan menulis karangan narasi 

di kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi 0,087, yang juga lebih besar dari 0,05, 

sehingga data tersebut dianggap berdistribusi normal. 

• Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan karena data yang diperoleh dari kedua kelompok, yaitu 

eksperimen dan kontrol, telah terdistribusi normal. Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memeriksa apakah varians kedua kelompok tersebut seragam atau tidak. Apabila 

variansnya homogen, maka analisis berikutnya dapat menggunakan uji t. Sebaliknya, jika 

variansnya tidak homogen, maka uji yang digunakan adalah uji t’. Hasil dari uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Uji Homogenitas Data Postes 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

14,999 1 38 0,000 

 

Tabel menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal 

ini mengindikasikan bahwa varians antara kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak homogen. Artinya, tingkat penyebaran data pada kedua kelompok tersebut 

berbeda. Karena meskipun kedua kelompok memiliki distribusi normal, variansi yang 

tidak homogen ini mengharuskan penggunaan uji t’ atau Equal variances not assumed 

untuk analisis selanjutnya. Uji ini dirancang untuk menangani situasi di mana asumsi 

variansi yang sama tidak terpenuhi. 

• Uji Perbedaan Rata-rata Postes 

Uji yang digunakan untuk menguji perbedaan dua rata-rata postes keterampilan siswa 

dalam menulis karangan narasi adalah dengan menggunakan uji t’. Adapun hipotesis 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

𝐻0: Tidak terdapat perbedaan keterampilan siswa dalam menulis karangan 

narasi pada kelompok eksperimen yang telah diberikan model 

pembelajaran Write Around yang menggunakan media gambar seri digital 

berbasis Canva dan kelompok kontrol yang diberikan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

𝐻1: Terdapat perbedaan yang signifikan keterampilan siswa dalam menulis 
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karangan narasi pada kelompok eksperimen yang telah diberikan model 

pembelajaran Write Around yang menggunakan media gambar seri digital 

berbasis Canva dan kelompok kontrol yang diberikan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut: H0 diterima jika nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, dan H0 ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

Hasil uji t pada data postes keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi dapat 

dilihat pada Tabel   

Tabel 6  Uji t’ Data Postes 

Data 
Analisis Uji-t’ 

t’ df Sig. (2-tailed) 

Postes Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi 

7,359 24,569 0,000 

 

Hasil uji t’ pada data postes yang mengukur keterampilan siswa dalam menulis karangan 

narasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai ini 

menyebabkan penolakan terhadap hipotesis nol (H0) dan penerimaan hipotesis alternatif 

(H1), yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam keterampilan menulis 

karangan narasi antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 

eksperimen yang diterapkan dengan model pembelajaran Write Around, menggunakan 

media gambar seri digital berbasis Canva, menunjukkan peningkatan keterampilan yang 

lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol yang diajarkan menggunakan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Write 

Around yang memanfaatkan media gambar seri digital berbasis Canva berpengaruh secara 

positif terhadap keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi. Melalui metode ini, 

siswa lebih terbantu dalam mengorganisasi ide dan mengembangkan kreativitas mereka 

dalam menulis, terutama dengan adanya bantuan visual dari gambar seri digital. Sebaliknya, 

meskipun model pembelajaran PBL juga efektif, hasilnya tidak sebaik model Write Around 

dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran Write Around dengan media gambar seri digital 
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berbasis Canva lebih efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi 

siswa dibandingkan dengan model Problem Based Learning (PBL). 

 

PEMBAHASAN 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Kelas Eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan model Write Around 

berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva efektif meningkatkan keterampilan 

menulis karangan narasi siswa pada kelas eksperimen. Data menunjukkan rata-rata skor 

postes kelas eksperimen meningkat dari 7,2 (pretes) menjadi 18,3 (postes). Selain itu, 

distribusi nilai menjadi lebih seragam dengan penurunan standar deviasi dari 1,32 menjadi 

1,03. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa mengalami peningkatan signifikan 

dalam keterampilan menulis setelah intervensi pembelajaran. 

Peningkatan tersebut sejalan dengan hasil penelitian Winoto (2014) yang menyatakan 

bahwa penggunaan media gambar seri dalam pembelajaran menulis karangan narasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Pada penelitian Winoto, nilai rata-rata meningkat dari 

61,70 pada siklus I menjadi 70,55 pada siklus II, dengan kategori ketuntasan “baik sekali”. 

Penemuan ini mendukung argumen bahwa media gambar seri mampu membantu siswa 

dalam mengorganisasi ide dan menciptakan alur cerita yang lebih baik. 

Selain itu, penelitian Solihin, Nurmahananai, dan Iskandar (2023) juga mendukung hasil ini 

dengan menunjukkan bahwa model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar 

seri dapat mengubah kemampuan menulis siswa dari kategori “cukup” menjadi “baik”. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini mempertegas keefektifan model pembelajaran Write 

Around berbasis media digital dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Kelas Kontrol 

Kelas kontrol, yang menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL), juga 

mengalami peningkatan rata-rata skor dari 7,3 (pretes) menjadi 13,6 (postes). Meskipun 

demikian, peningkatan ini tidak sebaik yang dialami oleh kelas eksperimen. Standar deviasi 

pada postes kelas kontrol meningkat dari 1,17 menjadi 2,66, menunjukkan bahwa 

keberhasilan pembelajaran bervariasi antar siswa. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Amalia dan Hidayat (2023), yang menemukan bahwa 

media gambar seri berkontribusi positif terhadap keterampilan menulis siswa. Namun, 
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pendekatan PBL dalam penelitian ini tampaknya kurang optimal karena tidak 

memanfaatkan media visual seperti gambar seri. Sebaliknya, Dewi (2017) menemukan 

bahwa penggunaan media gambar seri mampu meningkatkan rata-rata skor siswa dari 47,16 

pada pretes menjadi 86,37 pada postes. 

Keterbatasan PBL dalam kelas kontrol kemungkinan disebabkan oleh kurangnya integrasi 

media pendukung yang membantu siswa mengembangkan ide secara visual. Ini berbeda 

dengan kelas eksperimen yang menggunakan media gambar seri berbasis Canva, yang lebih 

memotivasi siswa untuk menulis dengan kreatif dan terstruktur. 

Perbedaan Keterampilan Menulis Karangan Narasi pada Kedua Kelas 

Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara keterampilan 

menulis karangan narasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai signifikansi uji t’ 

pada data postes adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. 

Hal ini berarti bahwa model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri 

digital berbasis Canva secara signifikan lebih efektif dibandingkan model PBL dalam 

meningkatkan keterampilan menulis siswa. 

Peningkatan keterampilan yang lebih signifikan pada kelas eksperimen dapat dijelaskan oleh 

penelitian Winoto (2014) dan Solihin et al. (2023), yang menunjukkan bahwa integrasi 

media visual seperti gambar seri tidak hanya membantu siswa memahami struktur narasi 

tetapi juga meningkatkan minat belajar. Selain itu, model Write Around mendorong 

kolaborasi antar siswa, yang memfasilitasi pertukaran ide dan pengayaan konten tulisan. 

Sebaliknya, meskipun PBL memberikan peningkatan pada kelas kontrol, metode ini tidak 

cukup kuat untuk mencapai hasil yang setara dengan model Write Around berbantuan 

media gambar seri digital. Seperti yang ditunjukkan oleh Dewi (2017), penggunaan media 

visual seperti gambar seri memberikan dampak signifikan terhadap pengembangan 

keterampilan menulis siswa, yang tidak sepenuhnya terakomodasi dalam pendekatan PBL. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa model pembelajaran 

Write Around berbantuan media gambar seri digital lebih efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis karangan narasi siswa dibandingkan model PBL. Keberhasilan ini 

menunjukkan pentingnya penggunaan media digital yang inovatif dalam pembelajaran 

literasi di sekolah dasar. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, berikut adalah kesimpulan akhir yang 

dapat diambil: 

1. Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

Penggunaan model pembelajaran Write Around berbantuan media gambar seri digital 

berbasis Canva memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang 

lebih baik dibandingkan sebelumnya. 

2. Hasil Belajar Kelas Kontrol 

Model pembelajaran Problem Based Learning juga memberikan dampak pada keterampilan 

menulis karangan narasi siswa, tetapi hasilnya cenderung lebih rendah dibandingkan kelas 

eksperimen yang menggunakan media digital berbasis Canva. 

3. Pengaruh Model Pembelajaran Write Around 

Terdapat pengaruh yang signifikan dari penerapan model pembelajaran Write Around 

berbantuan media gambar seri digital berbasis Canva terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. Media dan metode ini terbukti lebih efektif dibandingkan model 

pembelajaran Problem Based Learning, khususnya dalam meningkatkan kreativitas dan 

kemampuan siswa dalam menuangkan ide secara naratif. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam proses 

pembelajaran, khususnya media digital berbasis Canva, dapat meningkatkan efektivitas 

metode pembelajaran inovatif seperti Write Around. 
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